
 
 

 1250
   
 
 
 

Museum Airlangga sebagai Destinasi Wisata Edukasi 
Berbasis Cagar Budaya di Kota Kediri 

 
Erwinata Widya Eka Putri, Noval Setiawan,  

Ganang Alkeneza, Sigit Widiatmoko 

                                 Universitas Nusantara PGRI Kediri 

erwinatawidya123@gmail.com, noval22set@gmail.com, 
ganagalkeneza123@gmail.com, sigitwidiatmoko@unpkediri.ac.id 

 
ABSTRACT  
Airlangga Museum located in Kediri is one of the educational tourism destinations 
that stores various historical and cultural relics from the classical period. This 
study aims to analyze the role of the museum as a means of education and 
preservation of cultural heritage. This study uses a descriptive qualitative 
approach with data collection techniques through field observation, in-depth 
interviews, and documentation. The research findings reveal that Airlangga 
Museum plays a significant role in supporting the process of learning history, 
especially for students and local people who visit it. Collections such as statues, 
inscriptions, and other artifacts are arranged based on certain themes to support 
a systematic education process. However, several obstacles were also found, 
especially related to the limited supporting facilities and the lack of digital 
information available to visitors. Thus, Airlangga Museum not only functions as a 
place to preserve cultural heritage objects, but also becomes a strategic 
educational space in strengthening people's understanding of local history in the 
digital era. 
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ABSTRAK  
Museum Airlangga yang terletak di Kediri merupakan salah satu destinasi wisata 
edukatif yang menyimpan beragam peninggalan sejarah dan budaya dari masa 
klasik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran museum sebagai sarana 
pendidikan serta pelestarian warisan budaya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 
observasi lapangan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Temuan penelitian 
mengungkapkan bahwa Museum Airlangga berperan signifikan dalam 
mendukung proses pembelajaran sejarah, terutama bagi kalangan pelajar dan 
masyarakat lokal yang mengunjunginya. Koleksi-koleksi seperti arca, prasasti, 
dan artefak lainnya disusun berdasarkan tema tertentu sehingga mendukung 
proses edukasi yang sistematis. Namun, ditemukan pula beberapa kendala, 
terutama terkait keterbatasan fasilitas pendukung dan kurangnya informasi digital 
yang tersedia bagi pengunjung. Dengan demikian, Museum Airlangga tidak hanya 
berfungsi sebagai tempat pelestarian benda cagar budaya, tetapi juga menjadi 
ruang edukatif yang strategis dalam memperkuat pemahaman masyarakat 
terhadap sejarah lokal di era digital. 
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PENDAHULUAN 

 

 Museum merupakan tempat penting untuk menyimpan dan merawat 

peninggalan sejarah dan budaya bangsa. Namun, fungsinya tidak hanya 

sebatas menyimpan benda-benda kuno, tetapi juga sebagai sarana 

pendidikan yang dapat membantu masyarakat—khususnya pelajar—

memahami sejarah secara langsung dan nyata. Dalam perkembangannya, 

museum juga berperan sebagai destinasi wisata edukatif yang memadukan 

unsur rekreasi dan pembelajaran. Dengan menyajikan koleksi yang ditata 

secara tematik dan kronologis, museum mampu memberikan pengalaman 

belajar yang menarik dan bermakna (Yuliati, 2015). Salah satu museum yang 

memiliki peran dan potensi besar dalam hal ini adalah Museum Airlangga yang 

terletak di Kota Kediri. Museum ini menyimpan berbagai peninggalan dari 

masa Hindu-Buddha, seperti arca, prasasti, dan artefak lainnya yang memiliki 

nilai edukatif tinggi. Banyak sekolah dan institusi pendidikan menjadikan 

museum ini sebagai tempat kunjungan belajar, karena koleksinya membantu 

pelajar memahami sejarah lokal secara visual dan konkret (Dinas Kebudayaan 

Kediri, 2023). 

 Meskipun idemikian, iMuseum iAirlangga imasih imenghadapi 

isejumlah ikendala idalam ipengelolaannya, iseperti iketerbatasan ifasilitas 

iinformasi, ikurangnya imedia idigital, idan ibelum iadanya ilayanan 

ipenunjang iyang iberbasis iteknologi imodern. iMuseum iyang itidak imampu 

imenyesuaikan idiri idengan ikebutuhan izaman iberisiko ikehilangan 

ifungsinya isebagai ipusat ipembelajaran iyang ihidup. iOleh ikarena iitu, 

ipenting ibagi imuseum iuntuk iterus iberkembang, itidak ihanya idalam ihal 

ijumlah ikoleksi, itetapi ijuga idalam icara imenyajikan iinformasi ikepada 

ipengunjung iHal iini imenjadi itantangan itersendiri idi iera idigital, idi imana 

igenerasi imuda ilebih itertarik ipada ipembelajaran iyang ibersifat iinteraktif, 

ivisual, idan idapat idiakses isecara idaring i(Ismadi i& iHartati, i2020). 

iBeberapa ipenelitian isebelumnya imenunjukkan ibahwa imuseum iyang 

imenyajikan ikoleksi isecara inaratif, iinformatif, idan ididukung iteknologi 

iakan ilebih iefektif isebagai imedia iedukasi i(Hapsari, i2018). iOleh ikarena 

iitu, iperlu idilakukan ikajian ilebih imendalam imengenai ibagaimana 

iMuseum iAirlangga imenjalankan iperannya isebagai isarana ipembelajaran 

isejarah idan ipelestarian ibudaya ilokal, iserta iapa isaja ikendala iyang 

imenghambat ifungsi iedukatif itersebut. 

 Berdasarkan ikondisi itersebut, ipenelitian iini idilakukan iuntuk 

imenjawab ibeberapa ipertanyaan ipenting, iyaitu: ibagaimana iperan 

iMuseum iAirlangga idalam imendukung ikegiatan iedukasi isejarah idan 

ipelestarian ibudaya ilokal idi iKota iKediri? iApa isaja ipotensi idan 

ikeunggulan ikoleksi iMuseum iAirlangga idalam imenunjang ikegiatan 

iwisata iedukatif? iDan iapa isaja ikendala iyang idihadapi idalam 
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imengoptimalkan imuseum iini isebagai idestinasi iwisata iedukasi, 

ikhususnya idi iera idigital? iDengan imenjawab ipertanyaan-pertanyaan iini, 

idiharapkan ipenelitian idapat imemberikan imasukan iuntuk ipengembangan 

iMuseum iAirlangga iagar ilebih iadaptif, iinformatif, idan imenarik ibagi 

imasyarakat iluas, iterutama igenerasi imuda. 

 

METODE 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ideskriptif ikualitatif. 

iPendekatan iini idipilih ikarena isesuai iuntuk imenggambarkan idan 

imemahami isecara imendalam ibagaimana iperan iMuseum iAirlangga 

isebagai idestinasi iwisata iedukatif iberbasis icagar ibudaya idi iKota 

iKediri. iPenelitian ikualitatif itidak imencari iangka iatau istatistik, itetapi 

ifokus ipada imakna, iperan, idan ipengalaman iyang idirasakan ioleh 

ipengelola imuseum imaupun ipengunjung i(Moleong, i2017). 

Teknik ipengumpulan idata idilakukan imelalui itiga imetode iutama, 

iyaitu iobservasi ilapangan, iwawancara imendalam, idan idokumentasi. 

iObservasi idilakukan iselama imagang iberlangsung idi iMuseum 

iAirlangga iuntuk imengamati isituasi imuseum, itata iletak ikoleksi, 

ifasilitas iedukasi, idan iinteraksi iantara ipetugas idan ipengunjung. 

iWawancara idilakukan idengan ipetugas imuseum, ipelajar, iguru 

ipendamping, iserta ipengunjung iumum, iuntuk imengetahui 

ibagaimana imereka imerasakan ifungsi iedukatif imuseum iini. 

iSedangkan idokumentasi idilakukan idengan imengumpulkan ifoto-

foto, ipanel iinformasi, idan ibahan iinformasi ilain iyang itersedia idi 

imuseum isebagai idata ipendukung. 

 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

1. Peran iMuseum iAirlangga idalam iEdukasi iSejarah idan 

iPelestarian iBudaya iLokal idi iKota iKediri 

 

Gambar i1. iMuseum iAirlangga 

 

Museum iAirlangga imerupakan isalah isatu iinstitusi ibudaya iyang 

imemiliki iperan ipenting idalam ipendidikan isejarah iserta ipelestarian 

ibudaya ilokal idi iKota iKediri. iTerletak idi ilereng iGunung iKlothok idan 

isatu ikompleks idengan iGua iSelomangleng, imuseum iini iberada idi 
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ikawasan istrategis iyang ikaya iakan inilai isejarah idan imitologi ilokal. 

iDiresmikan ipada itahun i1992 ioleh iDirektorat iJenderal iKebudayaan, 

iMuseum iAirlangga iawalnya ibertujuan iuntuk imenampung idan 

imengelola itemuan iarkeologis iyang itersebar idi iwilayah iKediri. iKoleksi 

iutama iyang idisimpan idi imuseum iini imeliputi iarca iHindu-Buddha, 

iprasasti, ijambangan ibatu, irelief icerita iPanji, ikeramik ikuno, iserta 

iberbagai ibenda ietnografi iseperti igamelan idan iperalatan itradisional 

imasyarakat iKediri. 

Lebih idari isekadar itempat ipenyimpanan ibenda ikuno, iMuseum 

iAirlangga itelah imenjelma imenjadi iruang idialog idan irefleksi ibudaya. 

iHal iini idibuktikan idengan idiselenggarakannya iseminar ikajian ikoleksi, 

idi imana ipelajar, iguru, imahasiswa, iserta imasyarakat iumum idapat 

imemahami ikonteks ihistoris idan ibudaya idari isetiap ikoleksi isecara 

ilebih imendalam. iSalah isatu ikoleksi iyang imenjadi iikon iadalah 

ijambangan ibatu ibesar ibergambar icandra isangkala ibertahun i1119 iM, 

iyang imengindikasikan ihubungan ilangsung idengan iKerajaan iKadiri. 

iKoleksi ilain iseperti irelief iPanji ijuga imenunjukkan iketerhubungan 

iantara isastra iJawa iklasik idengan ivisual ibudaya ilokal, iyang ijarang 

iditemukan idi imuseum ilain. iDari isisi ipelestarian, iMuseum iAirlangga 

idilengkapi idengan ifasilitas idan isumber idaya imanusia iyang imumpuni. 

iKoleksi-koleksi idijaga ioleh ipetugas ikonservasi iterlatih, iyang itelah 

imendapatkan ipelatihan idari iBalai iPelestarian iCagar iBudaya iJawa 

iTimur 

Selain iitu, isistem idokumentasi idan ikatalogisasi ikoleksi 

imenggunakan ipendekatan iilmiah, isehingga imuseum itidak ihanya 

imenampilkan ibenda imati, itetapi imenyajikannya idengan inarasi ihistoris 

idan inilai iedukatif iyang ikuat. iRuang ipamer ipun idibagi imenjadi idua, 

iyakni iruang iarkeologi idan iruang ietnografi, iuntuk imemudahkan 

ipengunjung imemahami ikonteks imasing-masing ikoleksi. iSebagai 

idestinasi iwisata iedukatif, iMuseum iAirlangga ijuga iberperan idalam 

ipromosi ikebudayaan idan iekonomi ikreatif ilokal. iMuseum imenjadi 

ibagian idari ijalur iwisata isejarah iKota iKediri, ibersama isitus iGua 

iSelomangleng, iPetilasan iSri iAji iJoyoboyo, idan iCandi iTegowangi. 

iAktivitas iseperti ilomba ivlog isejarah, imenggambar iarca, idan iworkshop 

ibudaya isemakin imemperkaya ipengalaman ipengunjung. iStrategi iini 

itidak ihanya imenghidupkan imuseum, itetapi ijuga imenghidupkan 

iekosistem ibudaya idi isekitarnya, itermasuk iketerlibatan iUMKM ilokal 

idan iseniman idaerah. 

Kolaborasi idengan iinstansi ilain ijuga imenjadi ipoin ipenting 

idalam ikeberhasilan iperan iMuseum iAirlangga. iKerja isama idengan 

iBalai iPelestarian iKebudayaan iWilayah iXI, iDinas iPendidikan, iPolres 

iKediri, ihingga iKejaksaan iNegeri imenciptakan isinergi iyang ikuat idalam 
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iedukasi ihukum ipelestarian idan iperlindungan iwarisan ibudaya. iHal iini 

isekaligus imenunjukkan ibahwa ipelestarian ibudaya itidak ihanya imenjadi 

itanggung ijawab ikurator idan iakademisi, itetapi imerupakan iusaha 

ikolektif ilintas isektor. 

2. Potensi idan iKeunggulan iKoleksi iMuseum iAirlangga idalam 

iMenunjang iKegiatan iWisata iEdukatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i2. iJambangan iBatu 

Museum iAirlangga idi iKota iKediri imemiliki ipotensi ibesar isebagai 

idestinasi iwisata iedukatif ikarena ikekayaan ikoleksi iarkeologis idan 

ietnografis iyang idimilikinya. iKoleksi itersebut iterdiri idari iberbagai 

ipeninggalan imasa iKerajaan iKediri idan iMajapahit, iseperti iarca-arca 

idewa iHindu-Buddha, iyoni, ilingga, iprasasti, iserta ijambangan ibatu 

iyang imemiliki inilai isimbolik itinggi. iMenurut iRahmawati i(2023), 

ijambangan ibatu itersebut imerupakan iartefak iutama iyang itidak ihanya 

iberfungsi isebagai iwadah iair isuci, itetapi ijuga imemiliki iukiran imotif 

ibunga iteratai idan iinskripsi itahun iCandra iSangkala iyang 

imenunjukkan ikedalaman inilai ihistoris idan ireligiusnya. iBenda iini 

imenjadi ititik ifokus inarasi idalam iruang ipamer ikarena imewakili iaspek 

ispiritual idan ikekuasaan ikerajaan ipada imasa ilampau. 

Penataan ikoleksi idi iMuseum iAirlangga idilakukan isecara itematik 

idan iterorganisir, isehingga ipengunjung idapat imengikuti ialur isejarah 

isecara ikronologis. iDalam ipenelitiannya, iRahmawati imenjelaskan 

ibahwa ipenempatan iartefak idibedakan iberdasarkan ijenisnya—koleksi 

iarkeologi iseperti iarca idan iprasasti idisusun idalam isatu iruang, 

isedangkan ikoleksi ietnografi iseperti ikeris, igamelan, idan ialat-alat 

itradisional iditempatkan idi iruang ilain. iPenataan iini itidak ihanya 

imemudahkan ipengunjung idalam imemahami ifungsi idan imakna idari 

isetiap ibenda, itetapi ijuga imendukung ipendekatan iinterpretatif iyang 

iedukatif. I 
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Nilai iedukatif imuseum iini isemakin idiperkuat imelalui ikegiatan 

ipembelajaran ilangsung iyang imelibatkan ipelajar idan imahasiswa. 

iMenurut ihasil iobservasi iyang idilakukan ioleh iRahmawati, iprogram 

iseperti i“Sinau iBareng ining iMuseum iAirlangga” ipada itahun i2022 

imenjadi icontoh inyata ibagaimana imuseum idapat iberperan isebagai 

iruang ibelajar iterbuka. iDalam iprogram iini, isiswa itidak ihanya imelihat 

iartefak isecara ilangsung, itetapi ijuga imendapatkan ipemahaman 

imendalam imelalui idialog ibersama inarasumber iahli idari ibidang 

isejarah, ikebudayaan, idan ipelestarian icagar ibudaya. 

Keunggulan ilain idari iMuseum iAirlangga iadalah iaksesibilitasnya. 

iLokasinya iyang iberada idi ikawasan iwisata iGua iSelomangleng 

imenjadikannya imudah idijangkau ioleh imasyarakat iumum imaupun 

ilembaga ipendidikan. iSelain iitu, iharga itiket imasuk iyang icukup 

iterjangkau iturut imendukung imuseum iini isebagai iruang ipembelajaran 

ipublik iyang iinklusif. iRahmawati imenyebut ibahwa ihal iini imenjadi isalah 

isatu ifaktor ipenting idalam imenjadikan imuseum isebagai isarana 

ipembelajaran isejarah idan ibudaya iyang iefektif ibagi iseluruh ilapisan 

imasyarakat 

 

3. Kendala iyang iDihadapi iMuseum iAirlangga idalam 

iMengoptimalkan iPerannya iSebagai iDestinasi iWisata iEdukasi, 

iTerutama idi iEra iDigital 

Museum iAirlangga isebagai isalah isatu ipusat ipelestarian iwarisan 

ibudaya idi iKediri imemiliki iperan istrategis idalam ipendidikan isejarah 

ilokal. iMuseum iini imenyimpan iberbagai ikoleksi iarkeologis, iterutama idari 

imasa iklasik iHindu-Buddha, iseperti iarca-arca, iyoni, idan iprasasti iyang 

imencerminkan ikekayaan ibudaya imasa iKerajaan iKediri idan isekitarnya. 

iNamun, iperan ipenting iini ibelum isepenuhnya idapat idijalankan isecara 

ioptimal ikarena iberbagai ikendala, ibaik idari iaspek iinternal imaupun 

ieksternal, iterlebih idi itengah iperkembangan iteknologi idigital iyang icepat. 

Salah isatu ihambatan iutama iadalah iketerbatasan idalam 

idigitalisasi ikoleksi idan iinformasi imuseum. iDi iera idigital, imasyarakat—

terutama igenerasi imuda—lebih itertarik ipada ipengalaman ivisual idan 

iinteraktif. iBanyak imuseum ibesar idi iIndonesia imaupun imancanegara 

itelah imengembangkan iplatform idigital iseperti itur ivirtual i360 iderajat, 

ikatalog idaring iyang ibisa idiakses iumum, ihingga ipenggunaan 

iaugmented ireality i(AR) iuntuk imenghidupkan inarasi isejarah. iNamun, 

iMuseum iAirlangga imasih isangat iminim idalam ipenerapan iinovasi 

itersebut. iKoleksi iyang idimiliki isebagian ibesar ihanya idipajang isecara 

ifisik itanpa idukungan inarasi idigital, ipemindaian i3D, iatau ipenjelasan 

imultimedia iyang idapat imemperkaya ipengalaman ibelajar ipengunjung. 
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Kurangnya isumber idaya imanusia i(SDM) idengan ikompetensi idi 

ibidang iteknologi idan imedia idigital ijuga imemperparah isituasi iini. 

iPetugas imuseum iumumnya ilebih iberfokus ipada ipemeliharaan ikoleksi 

idan ipengelolaan iadministratif, ibukan ipada ipengembangan ikonten iatau 

ipenyebaran iinformasi isecara ikreatif. iPadahal, ikeahlian idalam idesain 

igrafis, iproduksi ivideo iedukatif, imanajemen imedia isosial, iatau ibahkan 

istorytelling isejarah isecara idigital isangat idibutuhkan iuntuk 

imenyampaikan imateri isejarah idalam ibentuk iyang ilebih imenarik idan 

ikomunikatif. iMuseum ijuga imasih ijarang imengadakan ipelatihan iinternal 

imaupun ikerja isama idengan iinstitusi ipendidikan itinggi iuntuk 

ipengembangan ikapasitas iSDM. 

Dari isisi ipromosi idan ikomunikasi ipublik, iMuseum iAirlangga ijuga 

imenghadapi iketerbatasan. iMinimnya ikehadiran iaktif idi imedia isosial 

imembuat imuseum iini ikurang idikenal ioleh iwisatawan iluar idaerah idan 

ipelajar idari iwilayah ilain. iDi itengah iera idigital iseperti isekarang, 

ikeberadaan imedia isosial iseperti iInstagram, iFacebook, iYouTube, idan 

iTikTok isangat ivital isebagai isarana ipromosi, iedukasi, isekaligus 

ibranding iinstitusi. iBanyak imuseum imodern imengunggah ikonten-konten 

ikreatif, iseperti i"fakta imenarik ikoleksi", i"kuis isejarah", iatau ivideo ipendek 

iedukatif, iuntuk imenarik iperhatian ipengunjung idigital. iSayangnya, 

iMuseum iAirlangga ibelum imemiliki istrategi ikomunikasi isemacam iini 

isecara iterencana idan ikonsisten. 

Kendala ianggaran ijuga imenjadi imasalah iklasik iyang isignifikan. 

iBanyak imuseum idaerah, itermasuk iMuseum iAirlangga, imasih isangat 

ibergantung ipada ialokasi idana idari ipemerintah idaerah iyang ijumlahnya 

iterbatas idan ipenggunaannya iseringkali idibatasi ihanya iuntuk 

ioperasional idasar. iTanpa idukungan ipendanaan iyang imemadai, 

imuseum isulit imembiayai iproses idigitalisasi ikoleksi, imemperbaiki 

iinfrastruktur iteknologi, iatau imelakukan ikolaborasi ilintas isektor idengan 

ipihak iswasta, ikomunitas ikreatif, imaupun iinstitusi ipendidikan. iHal iini 

ijuga iberdampak ipada ikurangnya ifasilitas ifisik idan idigital iyang inyaman 

idan imenarik, iseperti iruang iaudio-visual, iruang ipamer iinteraktif, ihingga 

ipusat iliterasi ibudaya. 

Selain iitu, inarasi isejarah iyang idisajikan idi iMuseum iAirlangga 

imasih ibersifat isatu iarah, itidak ipartisipatif, idan ikurang ikontekstual 

idengan ikehidupan imasa ikini. iHal iini imenyebabkan ipelajar iatau 

ipengunjung imuda imerasa ibahwa imuseum iadalah itempat i"jadul" idan 

itidak irelevan. iBelum iada iupaya iserius iuntuk imembangun inarasi 

isejarah iyang iterhubung idengan iisu-isu ikontemporer iseperti 

inasionalisme, ikeberagaman ibudaya, itoleransi, idan iperan igenerasi 

imuda idalam ipelestarian iwarisan ibudaya. iNarasi isejarah iyang idibalut 

idengan ipendekatan istorytelling, idrama isejarah, iatau imedia iinteraktif 
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ibisa imembuat isejarah imenjadi ilebih ihidup idan idekat idengan igenerasi 

isekarang. 

Minimnya ievaluasi iterhadap ikebutuhan ipengunjung ijuga imenjadi 

ipersoalan itersendiri. iMuseum iAirlangga ibelum imemiliki isistem 

ipencatatan idan ianalisis idata ipengunjung iyang iterintegrasi. iPadahal, 

idata iseperti iusia, ilatar ibelakang ipendidikan, iminat, iserta irespons 

iterhadap iprogram iedukasi isangat ipenting iuntuk imerancang istrategi 

ipengembangan iyang ilebih itepat isasaran. iMisalnya, ijika imayoritas 

ipengunjung iadalah ipelajar iSMP idan iSMA, imaka ikonten ipameran ibisa 

idisesuaikan idengan ikurikulum idan igaya ibelajar imereka. iSistem idigital 

ijuga imemungkinkan ipengunjung imemberikan iumpan ibalik isecara 

ilangsung imelalui isurvei idigital, iQR icode, iatau iaplikasi imuseum, 

isesuatu iyang ibelum idimiliki ioleh iMuseum iAirlangga. 

Terakhir, irendahnya itingkat ikolaborasi idengan ikomunitas isejarah, 

isekolah, idan ilembaga iteknologi idigital imembuat imuseum ikehilangan 

ibanyak ipeluang iuntuk iberkembang. iPadahal, isinergi idengan ipihak 

ieksternal iseperti ikomunitas ikreator ikonten isejarah, idosen idan 

imahasiswa isejarah iatau iarkeologi, ihingga istartup iteknologi ipendidikan 

ibisa imempercepat iproses itransformasi idigital imuseum. iMuseum 

iAirlangga imemiliki ipotensi ibesar iuntuk imenjadi ilaboratorium isejarah 

ilokal, ipusat ipenelitian ibudaya, idan imedia ipembelajaran ikontekstual 

iyang imenggabungkan iteknologi idan iwarisan ibudaya. iNamun itanpa 

iketerbukaan iterhadap ikerja isama ilintas idisiplin, ipotensi iini iakan isulit 

iterwujud 

 

KESIMPULAN iDAN iSARAN 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iMuseum iAirlangga imemiliki 

iperan istrategis isebagai idestinasi iwisata iedukatif iberbasis icagar ibudaya 

idi iKota iKediri. iFungsi iedukatif imuseum iini iterlihat idari ikemampuannya 

imenyajikan ikoleksi ipeninggalan isejarah iseperti iarca iHindu-Buddha, 

iprasasti, ijambangan ibatu, idan iartefak ietnografis isecara itematik, iyang 

imempermudah ipengunjung idalam imemahami ikonteks isejarah ilokal 

isecara ikronologis idan imenyeluruh. iPenataan ikoleksi iyang iinformatif 

idan iadanya ipembagian iruang ipamer iberdasarkan ijenis ikoleksi 

i(arkeologi idan ietnografi) imenunjukkan iadanya iupaya ipenyampaian 

imateri isejarah iyang itidak ihanya ibersifat ivisual itetapi ijuga iedukatif. 

iMuseum iini itidak ihanya imenjadi iruang ipenyimpanan ibenda imati, itetapi 

itelah ibertransformasi isebagai iruang idialog ibudaya idan ipembelajaran 

isejarah iyang imenyenangkan. 
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Kegiatan iedukasi iseperti iseminar, ilomba ivlog isejarah, iworkshop 

ibudaya, iserta iprogram i“Sinau iBareng ining iMuseum iAirlangga” 

imembuktikan ibahwa imuseum imampu iberperan isebagai isarana 

ipembelajaran ialternatif iyang iefektif, iterutama ibagi isiswa, imahasiswa, 

idan ikomunitas isejarah. iSelain iitu, iketerlibatan imuseum idalam ijalur 

iwisata isejarah idi iKediri ibersama isitus iGua iSelomangleng idan iCandi 

iTegowangi, iserta ikerja isama idengan iinstansi iseperti iBalai iPelestarian 

iKebudayaan idan iDinas iPendidikan imenunjukkan ibahwa imuseum itelah 

imenjalankan ifungsi ikolaboratif idalam ipelestarian ibudaya idan iedukasi 

isejarah. iMuseum iAirlangga ijuga iterbukti imemberikan ikontribusi idalam 

imemperkuat iidentitas ibudaya imasyarakat ilokal, imembangun ikesadaran 

isejarah igenerasi imuda, iserta imenjadi imedia ikonservasi inilai-nilai itradisi 

idan ikearifan ilokal. 

Namun idemikian, ioptimalisasi iperan iedukatif iMuseum iAirlangga 

imasih imenghadapi isejumlah ikendala iyang icukup ikompleks. iTantangan 

iutama iadalah iketerbatasan idalam ihal idigitalisasi ikoleksi, ikurangnya 

ifasilitas iinteraktif iberbasis iteknologi, iserta ibelum iadanya iinovasi idalam 

ipenyajian inarasi isejarah iyang imenarik idan irelevan idengan igaya ibelajar 

igenerasi idigital. iMinimnya ipemanfaatan imedia isosial idan istrategi 

ikomunikasi idigital imembuat ikeberadaan imuseum ikurang idikenal ioleh 

ipublik isecara iluas, iterutama ioleh ikalangan imuda iyang ilebih iaktif idi 

iruang idigital. iSelain iitu, iketerbatasan iSDM iyang ibelum iterlatih idi 

ibidang iteknologi iinformasi idan ipengelolaan imedia iedukatif iturut 

imemperlambat iproses itransformasi idigital imuseum. 

Kendala ilainnya iadalah ipada iaspek ipendanaan idan iinfrastruktur. 

iKeterbatasan ianggaran idari ipemerintah idaerah imenyebabkan imuseum 

ihanya imampu imenjalankan ifungsi idasarnya isecara iterbatas, itanpa 

ibanyak iinovasi idalam ipengembangan iprogram iedukatif iatau ifasilitas 

ipenunjang imodern. iEvaluasi ipengunjung ipun ibelum iberjalan isecara 

isistematis ikarena ibelum iadanya isistem ipengumpulan idata iberbasis 

iteknologi iyang imemungkinkan imuseum imengetahui ipreferensi idan 

ikebutuhan iaudiens. iHal iini imenyebabkan imuseum ikesulitan iuntuk 

imenyesuaikan ipendekatannya iagar ilebih iinklusif, ipartisipatif, idan 

ikontekstual idengan iperkembangan izaman 
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